BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kegiatan wawancara pertama denganYoshi Faja, dia menjelaskan bahwa
konsep Ugahari merupakan sebuah pencarian proses desain yang sesuai degan
pertimbangan kebutuhan penggunanya berdasarkan aktivitas dan lingkungannya.
Komunikasi antara arsitek dengan klien merupakn kunci utama dalam menemukan
proses tersebut, sehingga terjadi timbal-balik ataupun dialog dalam menentukan
bentuk, material dan fungsi sebuah ruang ataupun bangunan. Tujuannya adalah
untuk membangun relasi atau hubungan antara penghuni dengan ruang atau
bangunan dan bangunan dengan lingkungan sekitar sehingga terjadi sebuah
integrasi yang keberlanjutan.

Menurut Yoshi puls konsep Ugahari merupakan penciptaan karya desain
dengan nilai kesederhanaan. Konsep ini juga tidak hanya sebatas bentuk dan
fungsi, tetapi terdapat pertimbangan-pertimbangan yang sesuai dengan latar
belakang perancangan dan keadaan dilapangan. Terkadang sesuatu hal yang kecil
menjadi penting dan memberikan nilai lain pada bentuk binaannya.

Dari analisis kelima karya Yoshi fajar didapatkan temuan-temuan dimana
Yoshi mempertimbangkan beberapa kriteria dalam perancangannya. Kriteria
tersebut meliputi kriteia fungsi, bentuk, citra, lingkungan, sosial-budaya, ekonomi,
dan waktu. Kriteri-kriteria dalam perancangannya digunaakan seagai
pertimbangan Yoshi pada aspek programatis dan aspek formalnya. Dari beberapa
kriteria, kriteria fungsi, bentuk dan lingkungan merupakan Kkriteria yang
ditetakankan dalam perancangannya. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa
hal ini sesuai dengan pernyataan Yoshi dimana konsep Ugahari merupakan proses
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desain yang mempertimbangkan kebutuhan pengguna penggunanyaberdasarkan
aktivitas dan lingkungannya.

Temuan lainnya adalah kriteria yang pada rancangan Yoshi memiliki
keterkaitan satu samalain, Sehingga dalam sebuah gagasan bisa dipertimbangan
oleh lebih satu kriteria. Tetapi ditemuan lainnya pada kasus rumah Manggal,
Yoshi mengaplikasikan rooster sebagai ventilasi udara, namun saat hujan deras
terjadi tampias dari roster tersebut. Untuk itu sebuah gagasan yang
dipertimbangkan beberapa kriteria memberikan solusi tapi bisa juga menimbulkan
masalah lain. Dari prsoalan tersbut perlu dipahami lebih dalam terhadap konsep
yang dihadirkan Yoshi.

Setelah mendapatkkan hasil analisis yang meliputi aspek konseptual, aspek
programatis dan aspek formalnya. Maka didapatkan kesimpulan bahwa
perancangan Yoshi Fajar mendapatkan perngaruh kriteri-krite tersbut, akan tetapi
berdasarkan temuan dari kelima karya Yoshi Fajar tidak semuanya kriteria tersebut
digunakan pada karyanya. Sehingga dapat disimpulkan konsep Ugahari
mempertimbangkan kriteri-kriteri tersebut berdasarkan karakter dan kondisi di
lapangan. dan ini juga sesuai dengan pernyataan Yoshi bahwa konsep Ugahari a
tidak hanya sebatas bentuk dan fungsi, tetapi terdapat pertimbangan-pertimbangan

yang sesuai dengan latar belakang perancangan dan keadaan dilapangan.

B. Saran
Temua-temuan Yyang diperoleh saat penelitian ataupun dari hasil
kesimpulannya. Membuka peluang bagi penelitian lainya untuk menganalisa
perancangan karyaYoshi Fajar dari sudut atau latar belakang yang lain. Seperti
menganalisa dari tinjauan pascahuni pengguna rumah karya Yoshi Fajar, bisajuag
ataupun meninjau karya Yoshi dari Tektonika Arsitektur. Bisajuaga sebuah
peneltian yang menggunakan pendekatan prilaku penguhuni pada perancangan

Yoshi Fajar.
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